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Abstract (English) 
Basic soccer techniques are the basic skills or abilitie a person can play soccer 

well. Various basic soccer techniques include passing, shooting, controlling, 

dribbling, and heading. Coaches need to know whether players have mastered 

basic football techniques before participating in a competition. The aim of this 

research was to determine and assess the level of basic technical football skills of 

ASIFA U16 Malang city players with sampel population of 25 students. This 

survey uses a quantitative descriptive method. The results of the basic technical 

skills level test for ASIFA U16 Malang City students on average have a good level 

of basic technical skills from 4 instruments with the highest skill score being 72,8 

and the lowest score being 61,8 but there are still some students who are not good 

at certain instruments but very good at other instruments, so with this research the 

researcher hopes to help trainers todistribute some students who are not good at 

carrying out basic technical skills tests on some of these instruments. 
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Abstrak (Indonesia) 
Teknik dasar sepakbola merupakan keterampilan atau kemampuan dasar seseorang 

dapat bermain sepakbola dengan baik. Macam-macam teknik dasar sepakbola 

meliputi passing, shooting, controlling, driblling, dan heading. Pelatih perlu 

mengetahui apakah pemain sudah menguasai teknik dasar sepakbola sebelum 

mengikuti suatu kompetisi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mengkaji tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola siswa ASIFA U16 Kota 

Malang dengan jumlah populasi dan sampel sebanyak 25 siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari tes tingkat keterampilan 

teknik dasar sepakbola siswa ASIFA U16 Kota Malang rata-rata memiliki tingkat 

keterampilan teknik dasar yang baik dari 4 instrumen dengan skor nilai 

keterampilan tertinggi yaitu 72,8 dan skor terendah diperoleh dengan nilai 61,8 

tetapi masih ada beberapa siswa yang dalam instrumen tertentu kurang baik tetapi 

pada instrumen lain sangat baik, sehingga dengan adanya penelitian ini peneliti 

berharap dapat membantu pelatih untuk mengevaluasi beberapa siswa yang kurang 

baik dalam melakukan tes keterampilan teknik dasar di beberapa instrumen 

tersebut. 
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Pendahuluan 
Sepakbola merupakan cabang olahraga yang begitu populer dan paling dinikmati di 

dunia. Hampir seluruh penduduk di berbagai negara suka menonton pertandingan sepakbola 

setiap harinya dari layar kaca maupun secara langsung. Sepakbola merupakan salah satu 

permainan bola besar terdiri dari 2 tim, masing-masing tim beranggotakan 11 pemain inti. 

Dimana masing-masing tim berupaya mencetak gol sebanyak-banyaknya ke gawang lawan 

dan berupaya menjaga gawang agar tidak kebobolan oleh lawan. Olahraga ini termasuk ke 
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dalam olahraga permainan bola besar yang dimainkan secara beregu dan mengandalkan 

kesolidan tim (Pfirrmann et al., 2016).  

Dalam sepakbola, suatu tim akan dikatakan memenangkan pertandingan jika dapat 

mencetak gol lebih banyak hingga pertandingan berakhir (Haugen, 2014); ((Verburgh et al., 

2014). Seorang pemain sepakbola membutuhkan semua aspek teknik dasar. Pemain yang 

tidak mempunyai keterampilan teknik dasar yang cukup tidak akan bisa bermain bola dengan 

baik. 

Teknik dasar sepakbola merupakan kemampuan yang dimiliki seorang pemain untuk 

melakukan gerakan yang berhubungan dengan sepakbola (Haugen, 2014) dan dapat 

disimpulkan bahwa teknik dasar sepakbola juga sebagai pengetahuan awal seorang pemain 

mengenal sepakbola lebih dalam. Setiap pemain sepakbola memiliki keterampilan bermain 

sepakbola yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan faktor bakat dan faktor latihan. Faktor 

latihan masing-masing orang yang berbeda juga berpengaruh terhadap kemampuan masing-

masing individu tersebut. Untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar yang dimiliki 

pemain sepakbola dibutuhkan tes keterampilan teknik dasar sepakbola yang digunakan untuk 

melihat sejauh mana keterampilan atau kemampuan pemain tersebut dalam bermain 

sepakbola. Apabila seorang pemain tidak mempunyai cukup kemampuan teknik dasar dalam 

bermain sepakbola, maka pemain tersebut akan kesulitan untuk bermain bola dengan baik. 

Salah satu akademi sepakbola yang memiliki program latihan teknik dasar yang baik yaitu 

ASIFA. 

ASIFA (Aji Santoso Internasional Football Akademi) adalah akademi sepakbola 

bertaraf internasional pertama di Indonesia. Akademi milik mantan pemain dan pelatih 

timnas Indonesia yaitu Aji Santoso mempunyai program latihan teknik dasar yang baik 

mulai dari tingkat kesulitan yang rendah hingga tinggi pada setiap kelompok umur. ASIFA 

juga mempunyai pelatih-pelatih yang berkualitas dilihat dari sertifikat kepelatihan yang 

telah dimiliki. Akademi ini berada di kota Malang Jawa Timur. ASIFA mempunyai fasilitas 

yang lengkap sebagai pendukung progres kemampuan pemain seperti lapangan sepakbola 

standar FIFA, ruang kebugaran, kolam renang, dan juga asrama yang diperuntukkan bagi 

siswanya. ASIFA didirikan pada tahun 2013 dan hingga sekarang sudah melahirkan atlet-

atlet professional seperti Saddil Ramdhani yang saat ini bermain di liga Malaysia membela 

klub Sabah FC, Muhammad Rafly yang bermain untuk klub Arema FC, serta banyak pemain 

jebolan akademi ASIFA bermain di liga 2 dan 3 Indonesia. Di dalam program latihan 

ASIFA, salah satu yang ditekankan adalah latihan teknik dasar sepakbola yang menunjang 

seorang pemain bermain secara baik. Penekanan latihan teknik dasar ini sejatinya dilakukan 

oleh pemain kelompok umur 10 sampai dengan 15 tahun, tetapi berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara terhadap pelatih masih ada beberapa pemain dari kelompok umur 16 tahun 

ASIFA yang seharusnya sudah matang dalam teknik dasar dan siap untuk bermain sepakbola  

secara baik masih ada yang kurang dalam keterampilan teknik dasar dan sebelumnya belum 

pernah dilakukan tes keterampilan teknik dasar di ASIFA sehingga dibutuhkan tes pada 

pemain usia 16 tahun agar pelatih dapat mengetahui siapa saja pemain yang kurang dalam 

keterampilan teknik dasar tersebut. Sebelum dilakukan tes, peneliti melakukan survei 

terlebih dahulu sebagai langkah awal. 

Penelitian keterampilan teknik dasar sepakbola bukanlah penelitian yang baru 

diterapkan, karena telah dilakukan penelitian yang serupa oleh beberapa peneliti, meliputi:  

1) Penelitian pertama dari Pieter et al.,(2020) dengan judul “Pengaruh Latihan Passing 

5, 10, 15 Meter Terhadap Ketetapan Passing Sepakbola”. Dari penelitian ini dapat diketahui 
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bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada Latihan passing 5, 10, 15 meter terhadap 

passing sepakbola pada siswa SSB Putra Jambang Surabaya.  

2) Penelitian kedua dari Arifan et al.,(2020) dengan judul “Pengaruh Latihan Jump To 

Box Terhadap Kemampuan Heading” . Dari penelitian ini terdapat 20 sampel atlet junior 

yang tergabung dalam klub sepakbola putra pasaman dapat diketahui bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan dari latihan jump to box terhadap kemampuan heading.  

3) Penelitian ketiga dari Mubarok,(2019) dengan judul “Pengaruh Latihan Small Sided 

Games Menggunakan Metode Interval Terhadap Peningkatan Dribbling Pemain Sepakbola”. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 11 pemain unit kegiatan mahasiswa sepakbola 

di STKIP Nahdlatul Ulama Indramayu menyatakan terdapat adanya pengaruh yang 

signifikan dari latihan small sided games menggunakan metode interval terhadap 

peningkatan keterampilan dribbling pemain sepakbola.  

4) Penelitian keempat dari Herywansyah et al.,(2023) dengan judul “Perbedaan 

Pengaruh Latihan Shooting Metode Drill dan Sirkuit Terhadap Ketepatan Shooting 

Kegawang Dalam Permainan Sepakbola Pada Siswa Putra SSB Permata Utama Jati 

Sukoharjo Usia 14 – 16 Tahun, Tahun 2022”. Dari penelitian ini dapat diketahui 2 hal yaitu 

(1) adanya perbedaan pengaruh metode latihan drill dan sirkuit terhadap kemampuan 

shooting kegawang dalam permainan sepakbola pada siswa putra SSB Permata Utama 

Sukoharjo usia 14-16 tahun pada tahun 2022, dibuktikan dari hasil perhitungan tes akhir 

masing-masing kelompok,  (2) Latihan kegawang metode drill lebih baik pengaruhnya 

daripada metode sirkuit terhadap kemampuan kegawang dalam permainan sepakbola pada 

siswa putra SSB Permata Utama Jati Sukoharjo Usia 14-16 tahun, tahun 2022. 

 Peneliti memilih judul “Survei Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola Siswa 

ASIFA U16 Kota Malang” berdasarkan latar belakang yang ada di ASIFA, diketahui bahwa 

ASIFA memiliki program latihan teknik dasar yang baik, selain itu ASIFA juga memiliki 

fasilitas yang lengkap sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian di ASIFA. Penelitian ini 

bermaksud untuk mengetahui dan mengkaji kemampuan teknik dasar sepakbola siswa ASIFA 

U16 Kota Malang tahun 2023. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini mengukur tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola siswa ASIFA 

U16 Kota Malang. Peneliti menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. Ada 4 

variabel tes yang dilakukan yaitu, passing dan controlling, tes heading, tes dribbling, tes 

menembak ke sasaran. Tes tersebut dilaksanakan di lapangan ASIFA pada tanggal 10 Juli 

2023 dengan total subjek 25 siswa.  

Instrumen penelitian ini menggunakan sumber dari tes keterampilan sepakbola karya  

Sekolah Tinggi Olahraga (STO) Bandung tahun 1971 meliputi: a) Menendang dan 

menghentikan bola ke dinding pantul selama 10 detik, b) Menyundul bola ke dinding selama 

10 detik, c) Menggiring bola melewati 10 rintangan sebanyak 1 kali, d) Menendang bola ke 

target sasaran dengan jarak 13 m di depan garis gawang. 

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data mentah yang 

diperoleh dari setiap komponen tes dicari oleh peneliti berupa hasil kasar yang belum dapat 

dipergunakan untuk menilai. Untuk dapat menentukan tingkat keterampilan bermain 

sepakbola seseorang, hasil kasar harus lebih dulu diubah menjadi skor standar T yang 

kemudian T dari setiap hasil kasar dijumlahkan dan jumlah nilai tersebut dibagi 5. Nilai hasil 

bagi tersebut adalah nilai keterampilan bermain sepakbola. Selanjutnya nilai keterampilan 
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tersebut dibandingkan dengan tabel yang ada, maka akan diketahui golongannya (tingkat 

keterampilannya). Berikut merupakan norma penggolongan tingkat keterampilan teknik dasar 

sepakbola. 

                            Tabel 2.1 Norma Penggolongan Keterampilan 

Nilai Keterampilan Kategori 

61 - Ke Atas 

53 - 60 

46 - 52 

37 - 45 

≤ - 36 

Baik 

Cukup 

Sedang 

Kurang 

Kurang Sekali 

               Sumber: Buku Tes Keterampilan Olahraga (Winarno:2006) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

 Bersumber pada hasil kajian menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif dengan 

pokok bahasan tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola siswa ASIFA U16 tahun 2023 

Kota Malang, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 Tabel 3.1 Deskripsi Data Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola 

 
Heading 

(kali) 

Passsing 

(kali) 

Dribbling 

(detik) 

Menembak 

 

Sasaran 

(poin) 

Waktu  

(detik) 

n 25 25 25 25 25 

Min 2 3 14,32 2 1,25 

Max 7 6 10,1 5 0,22 

Mean 5,44 5,12 12,23 3,68 0,83 

SD 1,4 1 1,3 0,8 0,3 

 

 Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan teknik dasar 

sepakbola siswa ASIFA diperoleh hasil rata-rata heading 5,44, passing 5,12, dribbling 12,23, 

menembak sasaran 3,68 dan waktu tembakan 0,8296. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

GYMNASIA:  
Jurnal Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/PJKR 

 

Bulan,1 Tahun 2024 

Vol 3 , No1 . 

 

 

22 
 

2

3

1
4

,3
2

2

1
,2

5

7

6

1
0

,1

5

0
,2

2

5
,4

4

5
,1

2

1
2

,2
3

2

3
,6

8

0
,8

2
9

6

1
,4

1 1
,3

0
,8

0
,3

H E A D I N G P A S S I N G D R I B B L ING M E N E M B A K  
K E S A S A R A N

W A K T U  
T E M B A K A N

Min Max Mean SD

 Tabel 3.2 Grafik Deskripsi Data Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola 

 

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Keterampilan Teknik Dasar 

Sepakbola Siswa ASIFA U16 Kota Malang 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 ≥61 Baik 25 100% 

2 52-60 Cukup 0 0% 

3 46-52 Sedang 0 0% 

4 37-45 Kurang 0 0% 

5 37-45 Kurang Sekali 0 0% 

6 Jumlah   25 100% 

  

 Dari tabel 3.3 dapat diketahui bahwa keseluruhan hasil tes keterampilan teknik dasar 

sepakbola siswa ASIFA U16 Kota Malang memiliki kategori baik dengan nilai rata-rata 

diatas 61. 

3.2 Pembahasan 

Keterampilan teknik dasar sepakbola meliputi: 1) Main bola dengan kepala, dalam 

peragaan main bola dengan kepala, beberapa siswa ASIFA yang nilainya rendah disebabkan 

oleh perkenaan bola ke dahi yang kurang sempurna sehingga arah pantulan bola tidak sesuai 

dengan arah yang diinginkan pemain. Main bola dengan kepala adalah meneruskan bola 

dengan mempergunakan dahi yaitu daerah kepala di atas kening di bawah rambut 

(Syaefuddin, 2007). Untuk mengatasi kekurangan tersebut pemain asifa bisa melakukan 

variasi heading dengan teknik jump to box untuk meningkatkan penguasaan bola dengan 

kepala yang lebih baik seperti penelitian yang telah dilakukan oleh (Arifan et al., 2020) 

dengan judul “Pengaruh Latihan Jump To Box Terhadap Kemampuan Heading” dengan hasil 

penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Latihan jump to box dengan hasil 

kemampuan heading. 
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 2) Sepak tahan, di dalam sepak tahan terdapat 2 gerakan yaitu passing dan control, 

dalam peragaan sepak tahan ada beberapa siswa ASIFA yang mendapat nilai rendah 

dikarenakan perkenaan bola dengan kaki bagian dalam ketika melakukan passing dan control 

kurang sesuai Passing merupakan suatu teknik dasar pada sepakbola dimana bola berpindah 

dari kaki pemain yang satu ke pemain lainya dalam tim itu sendiri (Clemente et al., 2014). 

Sedangkan controlling, merupakan teknik yang digunakan bersamaan dengan teknik 

menendang bola, mengatur tempo permainan, mempermudah untuk melakukan passing dan 

mengatur laju permainan (Grooms et al., 2013).  Sebaiknya pemain ASIFA lebih sering 

melakukan latihan passing dan control agar perkenaan bola dengan kaki sudah terbiasa. 

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Pelamonia & Hutapea,(2020) dengan 

judul “Pengaruh Latihan Passing 5,10,15 Meter Terhadap Ketetapan Passing Sepakbola”. 

Dari penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan pada latiahan passing 5,10,15 meter 

terhadap passing sepakbola siswa SSB Putra Jambang Surabaya. 

 3) Menggiring bola, dalam peragaan menggiring bola beberapa siswa ASIFA 

mendapat nilai rendah dikarenakan pergerakan kaki ketika mendorong bola kurang cepat dan 

kontrol kaki terhadap bola kurang menguasai sehingga kecepatan menggiring bola masih 

lambat. Menggiring bola merupakan menendang atau memindahkan bola dari satu titik ke 

titik lain dengan cara terputus-putus atau pelan, oleh karenanya bagian kaki yang 

dipergunakan dalam menggiring bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk 

menendang bola, bertujuan untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, mengetahui 

lawan dan menghambat permainan. Sesuai dengan pernyataan bahwa menggiring bola 

merupakan keterampilan dalam bermain sepakbola yang dimiliki oleh pemain dengan tujuan 

untuk mengecoh lawan (Putra & Hariyanto, 2022). Pemain ASIFA perlu melatih ball feelling 

seperti small sided games agar kontrol kaki dengan bola menjadi semakin lengket. Sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mubarok.,(2019) dengan judul “Pengaruh 

Latihan Small Sided Games Menggunakan Metode Interval Terhadap Peningkatan Dribbling 

Pemain Sepakbola”. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 11 pemain unit kegiatan 

mahasiswa sepakbola di STKIP Nahdlatul Ulama ada peningkatan yang signifikan dari 

Latihan small sided games menggunakan metode interval terhadap kemampuan dribbling 

pemain sepakbola. 

4) Menembak ke sasaran, dalam peragaan menembak bola ke sasaran ada beberapa 

siswa ASIFA yang mendapatkan nilai rendah disebabkan oleh kurangnya akurasi tembakan. 

Menembak ke sasaran merupakan kemampuan yang dimiliki oleh pemain sepakbola dengan 

gerakan menembak bola sekuat tenaga ke arah gawang lawan dengan tujuan untuk mencetak 

gol (Huijgen et al., 2015). Pemain ASIFA perlu melakukan latihan menembak ke arah target 

berulang-ulang sehingga kaki sudah terbiasa dengan bola dan akurasi tembakan semakin 

baik. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herywansyah et al.,(2023) 

dengan judul “Perbedaan Pengaruh Latihan Shooting Metode Drill dan sirkuit training 

Terhadap Ketepatan Shooting Ke Gawang Dalam Permainan Sepakbola Pada Siswa Putra 

SSB Permata Utama Jati Sukoharjo Usia 14-16 Tahun, Tahun 2022”. Dari penelitian ini 

dapat diketahui 2 hal yaitu (1) adanya perbedaan pengaruh metode Latihan drill dan sirkuit 

terhadap kemampuan shooting ke gawang dalam permainan sepakbola pada siswa putra SSB 

Permata Utama Jati Sukoharjo usia 14-16 tahun, tahun 2022, dibuktikan dari hasil 

perhitungan tes akhir masing-masing kelompok. (2) Latihan shooting ke gawang metode drill 

lebih baik pengaruhnya daripada metode sirkuit terhadap kemampuan shooting ke gawang 
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dalam permainan sepakbola siswa putra SSB Permata Utama Jati Sukoharjo usia 14-16 tahun, 

tahun 2022. 

 

Teknik dasar sepakbola merupakan kemampuan yang dimiliki seorang pemain untuk 

melakukan gerakan yang berhubungan dengan sepakbola (Slimani et al., 2016)). Tujuan 

latihan teknik dasar sepakbola ini adalah untuk pengembangan keterampilan dan kemampuan 

yang dimiliki oleh pemain itu sendiri dan hal ini sangat diperlukan oleh setiap pemain 

sepakbola (Pfirrmann et al., 2016). Keterampilan dasar bermain sepakbola adalah 

kemampuan menerapkan berbagai keterampilan yang berfaedah yang ditunjukan dengan 

tingkat kemahiran dan derajat keberhasilan yang konsisten dalam bermain sepakbola (Badin 

et al., 2018). Sepakbola adalah permainan yang kompleks sehingga membutuhkan latihan 

spesifik. Pemain sepakbola harus memiliki keburgaran aerobik yang baik, kecepatan, 

kekuatan, keterampilan bermain sepakbola, memahami taktik dan strategi dasar bermain 

sepakbola (Blumrodt et al., 2012). Permainan sepakbola berlangsung selama 2 babak 45x2 

menit dan jeda istirahat 15 menit, sepakbola dapat dimainkan oleh siapa saja mulai dari anak-

anak hingga orang dewasa (Maher et al., 2014). Sepakbola bertujuan mencetak gol sebanyak-

banyaknya dengan menggunakan bola kulit berukuran 27-28 dan dimainkan oleh 2 regu yang 

masing-masing beranggotakan 11 orang (Bizzini et al., 2012). 

 

Kesimpulan  

Hasil yang diperoleh dalam keseluruhan tes dijelaskan bahwa rata-rata siswa ASIFA 

U16 memiliki keterampilan teknik dasar yang baik. Meskipun demikian, masih ada beberapa 

siswa yang dalam instrumen tertentu kurang baik tetapi pada instrumen lain sangat baik, 

sehingga dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat membantu pelatih untuk 

mengevaluasi beberapa siswa yang kurang baik dalam melakukan tes keterampilan teknik 

dasar di beberapa instrumen tersebut. 
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